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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis multimedia terhadap hasil belajar IPAS materi cahaya dan bunyi siswa kelas V SD Negeri 067242 Medan Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-eksperimental tipe one group pretest-posttest. Subjek penelitian berjumlah 24 siswa. Instrumen yang digunakan berupa tes esai yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas dan uji hipotesis menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 52,08 meningkat menjadi 82,50 pada posttest. Hasil uji t menunjukkan thitung = 14,71 lebih besar dari ttabel = 2,06 pada taraf signifikan 0,05 sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, media pembelajaran interaktif berbasis multimedia berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Media ini efektif dalam membantu pemahaman konsep cahaya dan bunyi serta meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar.
Kata Kunci: media interaktif, multimedia, IPAS, hasil belajar

ABSTRACT 
This study aimed to determine the effect of multimedia-based interactive learning media on students’ learning outcomes in IPAS subject on light and sound material for fifth-grade students of SD Negeri 067242 Medan in the 2025/2026 academic year. The study used a quantitative method with a pre-experimental one group pretest-posttest design. The research subjects consisted of 24 students. The instrument used was an essay test administered before and after treatment. Data were analyzed using normality testing and hypothesis testing with a t-test. The results showed that the average pretest score was 52.08 and increased to 82.50 in the posttest. The t-test result showed tcount = 14.71 was higher than ttable = 2.06 at a significance level of 0.05, indicating that H₀ was rejected and H₁ was accepted. Therefore, multimedia-based interactive learning media significantly improved students’ learning outcomes. This media effectively enhanced students’ understanding of light and sound concepts and increased their learning motivation.
Keywords: interactive media, multimedia, IPAS, learning outcomes
PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah seringkali membuat siswa kurang aktif dan kurang memahami konsep secara mendalam. Hal ini terlihat pada pembelajaran IPAS materi cahaya dan bunyi di kelas V SD Negeri 067242 Medan, di mana sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 75.
Materi cahaya dan bunyi memerlukan visualisasi konkret karena mengandung konsep abstrak. Oleh sebab itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu menyajikan materi secara menarik dan mudah dipahami. Media pembelajaran interaktif berbasis multimedia menggabungkan teks, gambar, animasi, dan audio sehingga dapat meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis multimedia terhadap hasil belajar IPAS materi cahaya dan bunyi siswa kelas V SD Negeri 067242 Medan.
Selain itu, karakteristik siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret, sehingga proses pembelajaran akan lebih efektif apabila didukung oleh media yang mampu menampilkan objek atau peristiwa secara visual dan nyata. Pembelajaran IPAS yang hanya mengandalkan penjelasan verbal cenderung menyulitkan siswa dalam memahami konsep yang bersifat abstrak, seperti proses pemantulan cahaya, pembiasan, dan perambatan bunyi. Oleh karena itu, penggunaan media yang interaktif dan variatif menjadi salah satu alternatif solusi untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan kontekstual bagi siswa.
Penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis multimedia tidak hanya membantu memperjelas materi, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Media ini memungkinkan terjadinya interaksi dua arah melalui tampilan animasi, simulasi, serta penyajian audio-visual yang menarik. Dengan demikian, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terdorong untuk mengamati, menganalisis, dan memahami konsep secara lebih mendalam. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar sekaligus membangun motivasi dan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPAS.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental tipe one group pretest-posttest design. Desain ini dipilih untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar siswa dengan cara membandingkan kondisi sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Dalam desain ini, satu kelompok subjek diberikan tes awal (pretest), kemudian diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media interaktif berbasis multimedia, dan selanjutnya diberikan tes akhir (posttest).
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 067242 Medan pada semester ganjil Tahun Pelajaran 2025/2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V, sekaligus dijadikan sebagai sampel penelitian dengan teknik total sampling, sehingga jumlah subjek penelitian sebanyak 24 siswa.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar berbentuk esai sebanyak lima butir soal yang disusun berdasarkan indikator pencapaian kompetensi pada materi cahaya dan bunyi. Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu disusun sesuai kisi-kisi soal yang mengacu pada tujuan pembelajaran. Tes ini bertujuan untuk mengukur pemahaman konseptual siswa terhadap materi yang diajarkan.
Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah pemberian pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Tahap kedua adalah pelaksanaan pembelajaran menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis multimedia berupa video animasi yang memuat materi cahaya dan bunyi secara visual dan audio. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah dirancang dalam perangkat ajar. Tahap ketiga adalah pemberian posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media tersebut.
Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis secara kuantitatif. Analisis data diawali dengan uji normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t (paired sample t-test) pada taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis multimedia terhadap hasil belajar siswa. Keputusan pengujian hipotesis ditentukan dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Jika thitung > ttabel, maka hipotesis alternatif (H₁) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata siswa sebesar 52,08 yang masih berada di bawah KKTP. Setelah diberikan perlakuan menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis multimedia, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 82,50. Hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal. Uji hipotesis menggunakan uji t menghasilkan nilai thitung sebesar 14,71 sedangkan ttabel pada taraf signifikan 0,05 adalah 2,06. Karena thitung > ttabel, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima.
Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis multimedia memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan tersebut terjadi karena media berbasis multimedia mampu menyajikan konsep cahaya dan bunyi secara visual dan auditori sehingga lebih mudah dipahami siswa. Media ini juga meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Siswa lebih tertarik karena adanya animasi, gambar, dan suara yang mendukung penjelasan materi.
1. Data Nilai Pretest dan Posttest
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data nilai pretest dan posttest sebagai berikut:
Tabel 1. Nilai Pretest dan Posttest Siswa
	No
	Keterangan
	Nilai Rata-rata

	1
	Pretest
	52,08

	2
	Posttest
	82,50


Sumber: Data hasil penelitian (2025)
Dari tabel di atas terlihat bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 30,42 poin setelah diberikan perlakuan menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis multimedia.
2. Distribusi Ketuntasan Belajar
Berdasarkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) ≥ 75, diperoleh data ketuntasan sebagai berikut:
Tabel 2. Ketuntasan Belajar Siswa
	Kriteria
	Pretest
	Posttest

	Tuntas (≥75)
	3 siswa
	22 siswa

	Tidak Tuntas (<75)
	21 siswa
	2 siswa

	Jumlah
	24 siswa
	24 siswa


Tabel tersebut menunjukkan peningkatan signifikan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan setelah penggunaan media pembelajaran interaktif.
3. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
	Data
	Lhitung
	Ltabel (α = 0,05)
	Keterangan

	Pretest
	0,148
	0,173
	Normal

	Posttest
	0,132
	0,173
	Normal


Karena nilai Lhitung < Ltabel, maka data pretest dan posttest berdistribusi normal.
4. Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis multimedia terhadap hasil belajar siswa.
Tabel 4. Hasil Uji t
	thitung
	ttabel (α = 0,05)
	Keputusan

	14,71
	2,06
	H₀ ditolak, H₁ diterima


Karena thitung (14,71) > ttabel (2,06), maka terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis multimedia terhadap hasil belajar IPAS materi cahaya dan bunyi.
PEMBAHASAN
Peningkatan rata-rata nilai dari 52,08 menjadi 82,50 menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif berbasis multimedia efektif dalam membantu siswa memahami konsep cahaya dan bunyi. Sebelum perlakuan, sebagian besar siswa belum mencapai KKTP. Namun setelah pembelajaran menggunakan media interaktif, hampir seluruh siswa mencapai ketuntasan.
Media berbasis multimedia memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret melalui kombinasi teks, gambar, animasi, dan suara. Hal ini membantu siswa memahami konsep abstrak seperti sifat cahaya dan perambatan bunyi secara lebih jelas.
Hasil uji statistik memperkuat temuan tersebut, di mana nilai thitung jauh lebih besar dibandingkan ttabel. Dengan demikian, media pembelajaran interaktif berbasis multimedia terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas V.
KESIMPULAN
Adapun Kesimpulan dari Penelitian ini Adalah :
1. Hasil belajar IPAS materi cahaya dan bunyi siswa kelas V SD Negeri 067242 Medan sebelum menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis multimedia tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata pretest sebesar 52,08 yang masih berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan yaitu 75.
2. Hasil belajar IPAS materi cahaya dan bunyi siswa kelas V SD Negeri 067242 Medan setelah menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis multimedia mengalami peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata posttest mencapai 82,50 dan sebagian besar siswa telah mencapai ketuntasan belajar.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis multimedia terhadap hasil belajar IPAS materi cahaya dan bunyi siswa kelas V SD Negeri 067242 Medan Tahun Pelajaran 2025/2026. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t, di mana nilai thitung (14,71) lebih besar daripada ttabel (2,06) pada taraf signifikansi 0,05, sehingga hipotesis alternatif (H₁) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak.
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